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Abstrak
 

1. Tugas Akhir ini berisi tentang rancangan untuk merubah mindset narapidana Ex. Gerakan Aceh Merdeka

terhadap NKRI (Negera Kesatuan Republik Indonesia).

2. Latar Belakang Masalah

Dengan dijadikannya Aceh sebagai Daerah Operasi Militer yang kesekian kalinya Serta di bentuknya

Kodam sendiri, dan diadilinya para GPK separatis ini, Serta perlakuan terhadap para terpidana Ex GAM ini

secara adil dan manusiawi, diharapkan keamanan dan ketentraman di wilayah Nagro Aceh Darussalam

menjadi membaik, dan Narapidana Ex. Gerakan Merdeka mengerti akan kesalahannya, serta tidak

bergabung lagi dengan GAM setelah selesai menjalani masa pidana.

3. Belum adanya pola pernbinaan khusus terhadap narapidana Ex. Gerakan Aceh Merdeka, mereka masih

disamakan dengan pola pembinaan narapidana pada umumnya.

4. Maksud Penulisan Tugas Akhir adalah ; berusaha mencari jalan atau untuk merubah mindset bagi para

narapidana Ex. Gerakan Aceh Merdeka.

5. Tujuan Penulisan Tugas Akhir ini adalah ; diharapkan menghasilkan bentuk dan teknik serta metode

pembinaan yang mendasari pola pembinaan narapidana Ex. Gerakan Aceh Merdeka.

6. Konsepsi Sistem Pemasyarakatan adalah suatu sistem pembinaan, suatu methodologi dibidang "Treatment

of Offénders?. Sistern Pemasyarakatan bersifat multilateral oriented dengan pendekatan yang berpusat

kepada potensi-potensi yang ada, baik pada individu yang bersangkutan maupun yang ada di tengah-tengah

masyarakat, sebagai suatu keseluruhan. konsekuensi adanya pidana penjara yang merupakan bagian dari

pidana pokok dalam sistem pidana hilang kemerdekaan.

7. Pola pikir / mindset adalah bukan sekedar percikan pemikiran, perasaan, atau keyakinan tetapi desain

muatan tertentu yang kita pilih menurut selera, lalu kita jadikan paradigma hidup.

8. Teori Belajar adalah Suatu teori yang mempelajari Perubahan dan kemampuan untuk berubah yang

terkandung dalam belajar.

9. Teori Belajar Contiguous Conditioning (Pembiasan Asosiasi Dekat) sebuah teori belajar yang

mengasumsikan terjadinya peristiwa belajar berdasarkan kedekatan hubungan antara stimulus dan respon

yang relevan. Contiguous conditioning sering disebut sebagai teori belajar istimewa dalam arti paling

sederhana dan efisien, karena didalamnya hanya terdapat satu prinsip yailu kontinguitas (contiguity) yang

berarti kedekatan asosiasi antar stimulus-respon.

10. Teori belajar sosial adalah Memandang tingkah laku manusia bukan semata-mata refleks atomatis atas

stimulus (S_R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan

dengan skema kognitif manusia itu sendiri. Sebagian besar dari yang dipelajari manusia terjadi melalui

peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modeling). Manusia pada dasarnya dibentuk dan

ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya.

11.Teori Kontrol Tentang Perilaku adalah ; usaha yang terbaik dari kita untuk mendapatkan apa yang kita
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inginkan dan dengan melakukan itu bisa mendapatkan kontrol yang efektif atas hidup kita yang berasal dari

dalam diri kita dan bukan dari kekuatan luar.

12 Basis Terapi realitas Menurut Glasser (1965) adalah membantu para klien dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dasar psikologisnya, yang mencakup kebutuhan untuk mencintai, dan dicintai serta kebutuhan

untuk merasakan bahwa kita beruna baik bagi diri kita sendiri rnaupun bagi orang Iain.

13. Analisa masalah ; narapidana Ex.Gerakan Aceh Merdeka merasa bahwa dirinya bukanlah WNI dan

mereka merasa dlrinya sedang di tawan oleh Pemerintah RI, sehingga mereka tidak mengakui bahwa dirinya

bersalah, sedangkan dasar untuk pembinaan berjalan sesuai dengan Sistem Pemasyarakatan adalah bahwa

narapidana mengerti dan menyadari mengapa dirinya dipidana.

14. Usulan Pemecahan Masalah yaitu menggunakan Terapi Realitas yaitu suatu bentuk modifikasi tingkah

Iaku, terutama dalam penerapan-penerapan institusionalnya, yang pada dasarnya merupakan tipe

pengondisian operan yang tidak ketat.

15. Alasan memilih Terapi Realitas karena terapi realitas menekankan aspek- aspek kesadaran, kekeliruan

yang dilakukan oleh klien, bagairnana tingkah Iaku klien sekarang hingga dia tidak mendapatkan apa yang

diinginkarmya, dan bagaimana dia bisa terlibat dalam suam rencana bagi tingkah laku yang berhasil yang

dilandaskan tingkah laku yang bertanggungjawab dan realistis. Terapi realitas juga tidak melihat

pemahaman sebagai suatu yang esensial untuk menghasilkan perubahan.


